BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa perhitungan yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Dalam mencari radius tikungan di lokasi penelitian, untuk mencari data
yang praktis dapat diakses melalui Google Earth, sehingga pada tikungan
Purwodadi-Sukolilo mempunyai radius tikung mencapai 19,43 meter
artinya sangat kecil nilai radiusnya maka ditikungan tersebut menjadi titik
rawan kecelakaan lalu lintas.

b. Hawkeye Jenis Fortuner sebelum terguling pada jalan datar dengan muatan
kosong, kecepatan terendah adalah pada saat gaya kesamping yaitu
mengalami skid terlebih dahulu pada tikungan Sukolilo-Purwodadi yaitu
dengan kecepatan maksimum sekitar 35,10 km/jam. Sedangkan pada
analisa guling kecepatan maksimum sebesar 41,19 km/jam.

c. Dalam analisa skid pada jalan datar ketika kecepatan muatan kosong
dengan adanya penumpang 2, 5, dan 7 orang adalah kecepatan
maksimumnya hampir sama vyaitu 35,10 km/jam dikarenakan didalam
persamaan tidak ada pengaruh yang signifikan dengan massa penumpang.
Massa penumpang tidak ada didalam fungsi persamaan dibawah ketika
ditambahkan dengan variasi muatan tersebut. Jadi persamaan kecepatan
maksimumnya tetap sama dengan muatan kosong vyaitu vs.max =

d. Kemudian dalam analisa guling pada jalan datar ketika kecepatan muatan
kosong dengan adanya penumpang 2, 5, dan 7 orang adalah kecepatan
maksimum gulingnya hasilnya tidak jauh berbeda vyaitu rata-ratanya
sekitar 41,74 km/jam dibandingkan dengan hasil muatan kosong sekitar
41,19 km/jam. Dari analisa tersebut dapat disimpulkan karena hp
(penumpang) dengan h.tot, tinggi hp hampir mendekati h.tot sehingga

tidak berpengaruh banyak terhadap perhitungan analisa guling pada jalan
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datar. Jadi persamaannya sama untuk kecepatan maksimum guling muatan

R.gd
2h ’

kosong dengan ditambahkan muatan penumpang vaitu vg.max =
Hasil perhitungan analisa Hawkeye Jenis Fortuner pada jalan yang
mempunyai  kemiringan melintang (superelevasi) pada tikungan dengan
kecepatan terendah terjadi ketika skid terlebih dahulu yaitu dengan
kecepatan 37,72 km/jam. Demikian pula pada analisa guling pada
kecepatan 43,75 km/jam. Hasil dari analisa ini kecepatan maksimumnya
skid dan guling lebih besar daripada jalan datar karena adanya kemiringan
jalan yang akan mempengaruhi gaya sentrifugal.

Pada kemiringan yang sama, analisa skid pada jalan yang mempunyai
kemiringan melintang (superelevasi) pada tikungan untuk penambahan
penumpang 2, 5, dan 7 orang adalah kecepatan maksimumnya sama tidak
berpengaruh signifikan pada kecepatan skidnya yaitu 37,72 km/jam.
Dalam persamaan skid telah dibuktikan bahwa massa penumpang tidak
ada didalam fungsi persamaan skid pada jalan yang mempunyai

kemiringan melintang. Jadi kecepatan maksimumnya skid adalah v. skid

cos 80— psin 6

_\/R.g( KL cosB+sind )

Sedangkan pada analisa guling di  jalan yang mempunyai kemiringan
melintang (superelevasi) pada tikungan dengan ditambahkan penumpang
2, 5 , dan 7 orang adalah kecepatannya maksimumnya sama tidak
berpengaruh pada kecepatannya gulingnya diakibatkan karena hr tingginya
hampir sama dengan h.tot. Jadi persamaan analisa guling di jalan yang

mempunyai kemiringan melintang adalah :

vauling = R.g(sin 6.hr + cos 6.d)
-QUling = (cos8.hr— sin 6.d)
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5.2 Saran

1. Agar tidak terjadi kecelakaan lalu lintas ditikungan tersebut yang
disebabkan oleh faktor kecepatan maksimum skid dan guling, maka
untuk pihak yang berwenang atau Dinas Perhubungan setempat untuk
memasang rambu batas kecepatan maksimum 30 km/jam dari jarak 100
meter sebelum ditikungan. Di dalam Peraturan Menteri Nomor 13
Tahun 2014 tentang pemasangan rambu batas kecepatan ditikungan

harus diadakan.

Gambar V.1 Contoh Batas Rambu Kecepatan

2. Penelitian selanjutnya untuk lebih lanjut melakukan penelitian mengenai
slipe ratio (sudut slip) pada Mobil Hawkeye Jenis Fortuner.

3. Diadakan percobaan penelitian dengan variabel yang berbeda yaitu
untuk angkutan barang.

4. Agar dilakukan pembuatan aplikasi software kecepatan maksimum

kendaraan.
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